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ABSTRAK
Jagung merupakan tanaman salah satu tanaman pangan dunia yang penting, di Jawa

timur jagung merupakan tanaman pokok setelah padi. Karena tanaman jagung merupakan
tanaman penting maka produksinya di harapkan juga bagus dan tinggi, sedangkan penyakit
tanaman jagung selama ini dapat mengganggu produktivitas tanaman jagung, dengan
demikian penyakit pada tanaman jagung harus mendapat perhatian khusus apabila produksi
jagung ingin meningkat.

Penyakit bulai merupakan penyakit utama dalam penurunan produktivitas tanaman
jagung terutama di indonesia. Alternatif dalam dalam pengendalian penyakit ini dengan
pestisida nabati yang mulai di kembangkan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
ekstrak mengkudu dan ekstrak bawang putih terhadap penyakit bulai pada jagung lokal
madura. Penelitian ini di laksanakan didesa Marengan Daya kecamatan Kota Kabupaten
Sumenep pacia bulan Mei 2019 sampai Agustus 2019. Perlakuan dalam penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Dengan 6 perlakuan dan 3 ulangan 1
kontrol tanpa pemberian pestisida nabati. Perlakuan terdiri dari ekstrak mengkudu dan ekstrak
bawang putih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi ekstrak mengkudu dan ekstrak
bawang putih terhadap ketahanan penyakit bulai tidak berbeda nyata pada hampir semua
parameter pengamatan, sehingga masih perlu di adakan penelitian lanjutan yang
menggunakan konsentrasi ekstrak mengkudu dan konsentrasi ekstrak bawang putih yang
lebih tinggi dengan harapan hasil penelitian menunjukkan pengaruh yang nyata pada setiap

parameter pertumbuhan. kecuali pada kontrol dengan kerusakan terparah di lahan.

Kata kunci : Ekstrak mengkudu, Ekstrak ekstrak bawang putih, Tanaman Jagung, Bulai.
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ABSTRACT
Corn is one of the most important food crops in the world, in East Java com is a staple

crop after rice. Because corn is an important crop, production is expected to be good and high,
while corn crop disease has been able to disrupt the productivity of corn plantations, thus
diseases in corn plants should receive special attention if corn production is to increase.

Bulai is a major disease in decreasing the productivity of corn, especially in Indoneiia.
Alternatives in controlling this disease with plant-based pesticides are being developed. The
purpose of this study was to determine the effect of noni leaf extract and garlic leaves on
downy mildew disease in local Madura corn. This research was conducted in the Marengan
Daya villaie of Town in Sumenep Regency from May 2019 to August 2019. The treatment in
this study used a Randomized Block Design (RBD) with 6 treatments and 3 replications 1
control without the provision of vegetable pesticides. The treatment consisted of yam extract
and neem leaves. The results showed that the application of noni leaf extract and garlic leaves
to the resistance of downy mildew disease was not significantly different in almost all
observation parameters, so that further studies were needed that used higher concentrations
of noni leaf tubers and garlic concentrations in the hope that the results of the study showed
a real effect on each growth parameter. While the control with the lowest value in the field.

Keywords: noni leaf extract, garlic extract, maize plant, downy mildew

PENDAHULUAN
Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan dunia yang terpenting,

selain gandum dan padi. Sebagai sumber makanan pokok di Amerika Tengah dan Selatan,
jagung juga menjadi alternatif sumber pangan di Amerika Serikat. Penduduk beberapa daerah
di Indonesia (misalnya di Madura dan Nusa Tenggara) juga menggunakan jagung sebagai
pangan pokok. (Arifin 2007) Jagung merupakan komoditas pangan kedua setelah padi di
Jawa Timur dengan luas panen sekitar 1,3 juta ha dan produktivitas 4,2 t’/ha. Penggunaan
jagung lebih banyak untuk keperluan pakan (70%) dibandingkan pangan (30%). (BPTP JATIM
2019). Madura merupakan salah satu komoditas unggulan, hal ini terlihat dari luasan lahan
yang di tanami jagung pada lahan sekitar 170.000 ha. Dan salah satu kecamatan kabupaten
sampang jumlah produktivitas di Sampang mencapai 4-5 t’ha. Dan harga rendah saat panen
merupakan kendala utama yang sering di hadapi petani rendah-nya produktivitas tersebut
antara lain disebabkan tingkat kesuburan tanah dan curah hujan yang rendah, penggunaan
benih ber-mutu rendah karena umumnya petani meng-gunakan benih dari pertanaman sendiri

tanpa tindakan seleksi lanjut (Arifin 2007).
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Jagung merupakan tanaman favorit masyarakat Madura pada umumnya, disamping
sebagai makanan subtitusi beras juga sangat dibutuhkan dalam mencukupi kebutuhan pakan
ternak. Luas panen jagung sejak tahun 2005 mengalami penurunan dibanding tahun 2006
sebesar 8.30%. Namun produk-tivitas jagung mengalami peningkatan sebe-sar 1,.36%,
sehingga berpengaruh terhadap peningkatan produksi jagung sebesar 2,11% (Arifin 2007).

Penyakit bulai (downy mildew) pada tanaman jagung menyebabkan gejala sistemik
yang meluas ke seluruh bagian tanaman dan menimbulkan gejala lokal (setempat). Gejala
sistemik terjadi bila infeksi cendawan mencapai titik tumbuh, sehingga semua daun terinfeksi.
Tanaman yang terinfeksi penyakit bulai pada umur masih muda umumnya tidak menghasilkan
buah. Bila infeksi terjadi pada tanaman yang sudah tua, buah masih terbentuk tetapi tidak
sempurna dan tanaman kerdil,selain itu terlihat adanya warna putih sampai kekuningan pada
permukaan daun, diikuti oleh garis-garis klorotik, daun berbentuk kaku, tegak dan menyempit,
bentuk tongkol tidak normal. Ciri lainnya, pada pagi hari di sisi bawah daun terdapat lapisan
berbulu halus berwarna putih yang terdiri atas konidiofor dan konidium jamur.Penyakit bulai
merupakan penyakit utama tanaman jagung yang paling sering menginfeksi tanaman jagung
di Indonesia. Kerusakan akibat penyakit bulai dapat mencapai 100% pada varietas jagung
yang rentan (Burhanuddin, 2007).

Usaha pengendalian telah banyak dilakukan untuk mengatasi penyakit tersebut.
Pengendalian secara kultur teknis yaitu mengusahakan jarak tanam yang tidak terlalu rapat
dan menanam dengan menggunakan varietas tahan. Pengendalian secara mekanik dilakukan
dengan mencabut tanaman yang terserang walaupun ukurannya masih kecil serta membakar
tanaman sakit yang telah dikumpulkan. Pengendalian secara kimiawi dengan penggunaan
fungisida ridomil yang berbahan aktif metalaksil pada tahun 80-an efektif mengendalikan
penyakit bulai, namun berdasarkan penelitian yang dilakukan Burhanuddin (2009),
penggunaan fungisida berbahan aktif metalaksil secara terus-menerus dalam jangka waktu
lama akan menimbulkan resistensi P.maydis. Hal tersebut merupakan indikasi telah terjadinya
perubahan ketahanan yang meningkat dari penyebab penyakit bulai. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa fungisida metalaksil tidak lagi efektif digunakan dalam pengendalian
penyakit bulai (Burhanuddin, 2009). Oleh karenanya komponen pengendalian bulai lainnya
perlu dilakukan. Cara-cara pengendalian alternatif yang sekarang banyak dikembangkan
adalah pemanfaatan ekstrak bahan tanaman sebagai fungisida nabati. Daun cengkeh, ekstrak
bawang putih, daun mengkudu dan bawang putih, ekstrak mengkudu, lengkuas, dan masih
banyak lainnya yang telah diteliti dandiduga mempunyai kemampuan sebagai fungisida
nabati.

Daun mengkudu (Morinda citrifolia) mengandung senyawa kimia antara lain
antrakuinon, alkaloid, saponin flavonoid dan terpenoid yang berperan sebagai anti bakteri,
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daun mengkudu mengandung senyawa antioksidan. Daun mengkudu memiliki senyawa yang
dapat bersifat sebagai anti mikroba yaitu antrakuinon, asam amina, alkaloid, glikosida,
senyawa fenolik, dan asam ursulat oleh karena itu daun mengkudu memiliki potensi untuk
menijadi fungisida nabati (Efri dan Aeny, 2004)

Ekstrak ekstrak bawang putih mempunyai kelebihan diantaranya dapat mematikan
bakteri floral normal intentinal yang menjadi patogen, mampu mengatasi bakteri bakteri yang
resisten terhadap antibiotik, kombinasi bawang putih dan antibiotika dapat bekerja secara
sinergis pada sebagian maupun menyeluruh, secara sempurna dapat mengatasi resisten
bakteri, toksin yang di hasilkan bakteri dapat di hambat oleh bawang putih. Komponen bioaktif
yang terdapat dalam bawang putih senyawa suffida adalah senyawa yang banyak jumlahnya
adalah dialil sulfida atau dalam bentuk teroksidanya di sebut dengan alisin, alisin berperan
memberi aroma pada bawang putih sekaligus berperan ganda membunuh bakteri grampositif
maupun bakteri gramnegatif karena mempunya gugusasam amino para amino benzoat,
sedangkan scordinin berupa senyawa kompleks thioglosida yang berfunsi sebagai

antioksidan (Sumentriani, 2009).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini di laksanakan desa Marengan Daya kecamatan Kota Kabupaten Sumenep

pada bulan April 2019 sampai bulan Agustus 2019.

Alat yang digunakan untuk mendukung penelitian ini yaitu: wadah, timbangan digital,
kamera, srayer, pengukuran, cangkul, alat tulis.

Bahan yang digunakan vyaitu: polybag, air, bambu, pupuk organik, ekstrak
mengkudu,ekstrak bawang putih, benih jagung varietas elos.

Metode Penelitian dengan menggunakan Rancangan penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan (3 dosis berbeda untuk masing —
masing pestisida nabati, 1 kontrol hanya di berikan inokulasi penyakit bulai) masing-masing
dengan 3 ulangan sehingga didapat 18 (plot). Analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Anova dengan menggunakan uji DMRT (Duncan Multiple Range Test ) Pada jeng
jang nyata 5%

Intensitas serangan penyakit bulai pada tanaman jagung

Intensitas serangan penyakit bulai ditentukan dengan menggunakan rumus

5 (ni x vi)
| = x 100 %
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Nx Z

Keterangan:

| = Intensitas serangan

Vi = Katagori indeks penyakit bulai pada tanaman jagung ke i
Ni =Tanaman ke i

N = Tinggi tanaman yang diamati pada setiap perlakuan

Z = Katagori indeks penyakit bulai tertinggi

Indeks Yang Terserang

Skor Keterangan
1 Serangan tidak ada sama sekali
2 Kerusakan 25 % (Ringan)
3 Kerusakan 25-50 % (Sedang)
4 Kerusakan 50-85 % (Berat)
5 Kerusakan 85-100 % (Puso)
Denah
Ekstrak ekstrak bawang putih Ekstrak ekstrak mengkudu

Gambar1.3 : Gambar Perlakuan Dengan Menggunakan (RAK)

Keterangan
Selanjutnya setelah tanaman jagung berumur 2 minggu semenjak penanaman di

Polybag atau 1 minggu setelah inokulasi penyakit bulai maka akan diberikan penyemprotan

pestisida nabati . Ekstrak pestisida nabati daun mengkudu Ekstrak pestisida nabtati bawang
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putih sesuai masing-masing dosis. ini diaplikasikan kedalam tanaman jagung sesuai
perlakuan 2 seminggu setelah inukulasi dengan cara menyemprotkan ekstrak kedalam
masing- masing pot kecuali kontrol.

Ekstrak daun mengkudu

¥

ekstrak mengkudu dengan dosis 2 gr. 300ml air

L

ekstrak mengkudu dengan dosis 4 gr. 300ml air

Y

ekstrak mengkudu dengan dosis 6 gr. 300ml air
K= Kontrol hanya di semprotkan dengan penyakit bulai
Ekstrak ekstrak bawang putih
Pada aplikasi pestisida nabati ekstrak bawang putih terdapat 3 dosis yang berbeda dan
perlakuannya sama yaitu setiap dosisnya di berikan 300ml air untuk di aplikasikan terhadap

tanaman jagung yang terkena penyakit bulai

» ekstrak bawang putih dengan dosis 2 gr. 300ml air
» ekstrak bawang putih dengan dosis 4 gr. 300ml air
» ekstrak bawang putih dengan dosis 6 gr. 300ml air

K= Kontrol hanya semprotkan dengan penyakit bulai

Tahapan pelaksanaan

1. Persiapan
Sebelum penanaman alat dan bahan yang di perlukan harus di persipkan terlebih dahulu
yaitu: Ember, nampan, timbangan digital, kamera, meteran, sprayer, cangkul, arit,
bambu, alat tulis

2. Pengolahan tanah diawali dengan cara membersihkan lahan dari gulma dan sisa-sisa
tanaman, kemudian. Selanjutnya pengolahan tanah mengambil tanah secukupnya
untuk dimasukkan ke polybag

3. Pencampuran tanah dengan pupuk organik
Tanah yang sudah di bersihkan dari gulam dicampur dengan pupuk organik dengan
perbandingan 1:2

4. Pengisian polybag
Setelah tanah, dan pupuk organik tercampur rata maka kemudian dimasukkan
kaedalam polybag

5. Penyiraman
Penyiraman tersebut di lakukan sesuai kebutuhan atau melihat situasi dan kondisi alam

6. Penyemaian
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10.

Sebelum di tanam kedalam polybag, benih jagung di semai terlebih dahulu. benih jagung
tersebut disemai diatas nampan yang sudah di inokulasi penyakit bulai

Pemindahan

Setelah dilakukan penyemaian maka biji jagung akan di pindahkan ke dalam polybag
yang sudah siap di tanami jagung

Pemupukan

Pemupukan dilakukan 2 kali selama masa tanam

Penyiangan

Penyiangan dilakukan secara intensif pada saat gulma sudah mulai tumbuh disekitar
tanaman jagung. Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut gulma dengan
menggunakan tangan dan mengumpulkannya pada suatu tempat.

Pemanenan

Pemanenan jagung dilakukan saat tanaman sudah berumur 75 hari setelah penanaman

bibit atau setelah tanaman jagung tersebut berumur 3 bulan.

Pengukuran Parameter

1) Tinggi tanaman

2) Panjang Tongkol/Buah
3) Diameter Tongkol/Buah

4) Intensitas serangan bulai

HASIL DAN PEMBAHASAN

1 Tinggi Tanaman.

Hasil pengaruh ekstrak Eengkudu dan ekstrak bawang putih terhadap tinggi

tanaman jagung selama penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Grafik Rata rata Tinggi Tanaman Jagung (cm)
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Berdasarkan data pengamatan, setelah di analisis secara statistik di lanjutkan dengan
sidik ragam menunjukkan bahwa rata-rata tinggi tanaman pada semua perlakuan tanpa
pemberian pestisida nabati hanya di semprotkan penyakit bulai hasilnya berbeda tidak nyata
untuk semua perlakuan . Hal ini terdapat beberapa faktor dalam mempengaruhi pertumbuhan
tinggi tanaman jagung di antara lain, kesuburan tanah, pupuk, varietas, cahaya matahari,air
dan kelembaban, nutrisi dan sebagainya. Sam dengan pendapat yang kemukakan oleh
(Semangun, H. 2004,) mengatakan salah satu faktor utama dalam kendala hasil produksi
jagung adanya wabah penyakit bulai yang menyebabkan kehilangan hasil tanaman jagung
bahkan tanaman tidak akan menghasilkan sama sekali. Tanaman yang terinfeksi patogen
tersebut dapat menimbulkan gejala sistemik (Carles, 2006) mengatakan bahwa salah satu
kesuburan tanah merupakan faktor penyebab penggunaan pupuk tidak efektif terhadap
pertumbuhan vegetative tanaman. Dan air merupakan salah satu sarat penting yang berfungsi
sebagai salah satu kelengkapan dalam pelarut pupuk. Tetapi secara acak ada kecendrungan
tertinggi yaitu pada perlakuan ekstrak daun bawang putih Hal ini kemungkinan di sebabkan
Komponen bioaktif yang terdapat dalam bawang putih senyawa sulfida adalah senyawa yang
banyak jumlahnya adalah dialil sulfida atau dalam bentuk teroksidanya di sebut dengan alisin,
alisin berperan memberi aroma pada bawang putih sekaligus berperan ganda membunuh
bakteri grampositif maupun bakteri gramnegatifkarena mempunya gugusasam amino para
amino benzoat, sedangkan scordinin berupa senyawa kompleks thioglosida yang berfunsi
sebagai antioksidan.

2. Panjang Tongkol Buah
Hasil pengaruh ekstrak tanaman pestisida nabati terhadap pertumbuhan panjang

tongkol buah selama penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik Rata rata Panjang Tongkol Buah Tanaman Jagung (cm)
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Berdasarkan data pengamatan setelah di analisis secara statistik di lanjutkan dengan
sidik ragam menunjukkan bahwa rata-rata panjang tongkol buah pada semua perlakuan
menunjukkan hasil berbeda tidak nyata dengan nilai tertinggi pada perlakuan ekstrak bawang
putih 6 gr dan nilai terendah perlakuan kontrol . Hal ini terdapat beberapa faktor dalam
mempengaruhi pertumbuhan panjang tongkol buah di antara lain, kesuburan tanah, pupuk,
varetas, cahaya matahari,air dan kelembaban, nutrisi dan sebagainya. Sam dengan pendapat
yang kemukakan (Rashid 2013) penyakit bulai pada tanaman jagung yang di sebabkan oleh
penyakit bulai merupakan salah satu faktor penghambat produktivitas jagung dapat
menyebabkan kehilangan sebanyak 30% (Matruti 2013) Mengatakan bahwa tanah salah satu
faktor penyebab untuk melarutkan pupuk supaya menyebar kedalam tanah. Tetapi secara
acak ada perbedaan kecendrungan tertinggi pada perlakuan ekstrak bawang putih. Hal ini
kemungkinan di sebabkan ekstrak bawang putih mempunyai kandungan senyawa sulfida
adalah senyawa yang banyak jumlahnya adalah dialil sulfida atau dalam bentuk teroksidanya
di sebut dengan alisin. alisin berperan memberi aroma pada bawang putih sekaligus berperan
ganda membunuh bakteri grampositif maupun bakteri gramnegatif karena mempunya
gugusasam amino para amino benzoat, sedangkan scordinin berupa senyawa kompleks
thioglosida yang berfungsi sebagai antioksidan.

3 Diameter Buah
Haail pengaruh ekstrak tanaman pestisida nabati terhadap dimeter buah selama

penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Grafik Rata rata Diameter buah Tanaman Jagung
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Berdasarkan Gambar 3 data pengamatan setelah di analisis secara statistik di
lanjutkan dengan sidik ragam menunjukkan bahwa rata-rata diameter buah jagung pada
semua perlakuan menunjukkan berbeda tidak nyata dengan nilai tertinggi pada perlakuan
ekstrak bawang putih 6 gr serta terendah kontrol dan perlakuan daun mengkudu 4 gr. Hal ini
terdapat beberapa faktor dalam mempengaruhi pertumbuhan diameter buah jagung diantara
lain, kesuburan tanah, pupuk, vairetas, cahaya matahari,air dan kelembaban, nutrisi dan
sebagainya. Sam dengan pendapat yang kemukakan (Rustiani 2015) mengatakan salah satu
faktor hilangnya hasil produktivitas jagung di sebabkan adanya penyakit bulai mencapai 50-
80% (Susi kristia 2013) Mengatakan bahwa kesuburan tanah dan pemberian pupuk sangat
penting terhadap pertumbuhan tanaman dan produktivitas tanaman jagung. Air juga di
butuhkan sebagai nutrisi pendorong terhadap pemberian pupuk untuk melarutkan kedalam
tanah sehingga tanah tidak kekurangan unsur hara, untuk menghasilkan tanman atau
pertumbuhan yang lebih baik. Tetapi secara acak ada perbedaan kecenderungan tertinggi
pada perlakuan ekstrak bawang putih 6 gr. Hal ini kemungkinan di sebabkan ekstrak bawang
putih mengandung bawang putih mempunyai kandungan senyawa sulfida adalah senyawa
yang banyak jumlahnya adalah dialil sulfida atau dalam bentuk teroksidanya di sebut dengan
alisin. alisin berperan memberi aroma pada bawang putih sekaligus berperan ganda
membunuh bakteri grampositif maupun bakteri gramnegatif karena mempunya gugus asam
amino para amino benzoat, sedangkan scordinin berupa senyawa kompleks thioglosida yang
berfunsi sebagai antioksidan, sedangkan pada perlakuan ekstrak daun mengkudu terdapat
nilai yang menyamai nilai ekstrak bawang putih karena ekstrak mengkudu mengandung
senyawa seperti arginine, yang mampu menghambat pertumbuhan jamur Penicillium,

Fusarium, Rhizopus dan Mucor.
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4. Pengaruh ekstrak pestisida nabati terhadap intensitas serangan penyakit bulai
Data peruaruh ekstrak tanaman pestisida nabati terhadap intensitas bulai pada

tanaman jagung dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Grafik Intensitas serangan penyakit bulai Pada tanaman jagung
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Berdasarkan data pengamatan , data tersebut setelah dianalisis secara statistik dan
sidik ragam menunjukkan bahwa rata-rata intensitas serangan bulai pada semua perlakuan
1.daun mengkudu 2gr, 2. daun mengkudu 4gr, 3 daun mengkudu 6gr,. 4. ekstrak bawang
putih 2gr, 5. ekstrak bawang putih 4gr, 6. ekstrak bawang putih 6gr, 7. Dan control tanpa
pemberian pestisida nabati hanya di semprotka penyakit bulai tidak efektif untuk semua
perlakuan. Hal ini di dapat dari jumlah hasil tanaman yang terserang penyakit bulai lebih
banyak di bandingkan jumlah hasil tanaman yang tidak terserang penyakit bulai 2 banding 1
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi adanya serangan penyakit bulai seperti yang
di kemukakan oleh (Matrti 2005) mengatakan bahwa salah satu faktor adanya serangan
penyakit pada tanaman jagung pertama iklim seperti kelembaban dan suhu udara sangat
mempenharuhi perkembangan Peronosclerospora spp. Terutama pada kelembaban di atas

80% dan suhu 28- 30c serta adanya embun.

PENUTUP
Ekstrak daun mengkudu dan ekstrak ekstrak bawang putih tidak berpengaruh

terhadap produktivitas jagung lokal madura begitu pula ekstrak mengkudu dan ekstrak ekstrak
bawang putih tidak berpengaruh terhadap persentase penyakit bulai pada tanaman jagung
lokal Madura.

Perlu di adakan penelitian lebih lanjut untuk mengatahui bagaimana efektivitas
beberapa ekstrak pestisida nabati terhadap produktivitas dan ketahanan penyakit bulai pada
tanaman jagung lokal madura dengan menambah konsentrasi penggunaan ekstrak
mengkudu dan ekstrak ekstrak bawang putih, serta menggunakan ekstrak tanaman lain
seperti cengkeh.
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